BAB 4
ANALISA PENGUKURAN ANTENA HASIL PERANCANGAN

4.1HASIL PENGUKURAN ANTENA

Tujuan pengukuran adalah untuk mengetahui karakteristik antena yang
telah dibuat, sehingga bisa diketahui parameter-parameter antena tersebut untuk
kemudian dijadikan bahan perbandingan dengan hasil perhitungan secara teori
dan hasil simulasi dari perangkat lunak AWR Microwave Office 2004.
Pengukuran ini dilaksanakan di ruang anti gema yang berada di laboratorium
telekomunikasi FT UI.

4.1.1 Peng

S : aManys g menggunakan satu buah
port an parameter-parameter
i meliputi pengukuran

parameter-parameter

r‘:::g
.\-‘.,/

Gambar 4.1 Konfigurasi pengukuran port tunggal
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4.1 Tabel hasil pengukuran perancangan antena

Parameter Nilai
Frekuensi Resonansi (Fr) 2.44 GHz
VSWR pada saat Fr 1.01
Bandwidth 100MHz
Impedansi pada saat Fr 50-J1.240 Q
Return Loss minimum pada saat Fr -39.906 dB

4.1.1.1 Return Loss

Darigpe 3 apat dengan nilai -39.76 dB dan
dengan pal ( ( /

Wi0ss hasI /

IHI ¥a

—e— pengukuran

Return Loss

2.5 2.55

Gambar 4.2 Grafik Return Loss hasil pengukuran

Dari Gambar 4.2 pada band frekuensi 2,44 GHz didapatkan impedansi
bandwidth pada 2,40 — 2,50 GHz (100 MHz) dengan frekuensi kerja (f;) pada 2,44
GHz yang memiliki return loss minimum -39,906 dB. Dari data tersebut dapat
dihitung besar persentase impedance bandwidth menggunakan persamaan 2.29,

yang dituliskan kembali sebagai berikut :
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_ fh—Hl
fc

Bw = 220-2:40 1 500t
2.44

BW x100%

BW = 4.09%
4.1.1.2 Impedansi Masukan.
Dengan menggunakan substrat yang sesuai dengan hasil simulasi seperti
pada data didepan maka dapat kita peroleh hasil pengukuran pada spectrum

analyzer untuk antena rancangan patch antena dengan pencatu berbentuk garpu

pengukuran
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4.1.1.3VSWR
Dari pengukuran nilai VSWR nya didapat dengan nilai 1.01 pada

frekuensi resonansi 2.44 GHz (lampiran 4)

VSWR Pengukuran

4.5000
4.0000
3.5000 \\
3.0000 <
£ 2500 . | —o—pengukuran|
c% .
>

2.55

ukuran

SWRahg d an gala dalah lebih kecil atau
sama_dengan 2 (V3 Ii ae Ambar 4% SWR untuk rentang

freRe 40 -2.5 Rnya w

4.1.2 PepgK®

e 1| Gie s radiasi elektromagnetik
dari antena ‘ Q 0e fiasi ini dapat berbeda-beda ke
beberapa arah. Pola radia dapat dikategorikan menjadi dua macam, yaitu
medan jauh (far field) dan medan dekatn (near field). Karena pola radiasi pada
antena medan dekat berbeda dengan pola radiasi antena pada medan jauh maka
secara umum untuk menentukan pola radiasi digunakan pola radiasi medan jauh.
Jarak minimum antena pemancar dan penerin ma agar dikategorikan

antena bekerja pada medan jauh dapat dijtunjukan pada persamaan :
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Dimana

'min = jarak minimum antena pemancar dan antena penerima (cm)
D = dimensi terbesar antena (cm)

A = panjang gelombang.

Dimensi terbesar dari antena yang ingin diukur adalah sebesar D = 5.5 cm.
Pengukuran pola radiasi dilakukan di tiga frekuensi pada antena, pada frekuensi

resonansi 2.44GHz diperoleh jarak minimum sebesar 50cm.

Setelah menentukan jafe
port NA (format

antar antena dan antena telah dihubungkan ke

oaksial, kemudian antena penerima

diputar darigp al 10°. Agar mendapatkan hasil

yang a

rata- \
k radiasi dalam ruang.

bidano g U Al dlDdlKa ‘
Da ﬁl A at pada la Iy@ang diolah menggunakan
0SU 2003kemu an dipuat gra adiasi untuk antena ini..

ensi terbeg ga 4 H az g ingin diykueaedalah sebesar D = 5.5 cm.
Penguku pola : o gan m ian tiga buah antena
deru;\kue Mukan jarak pisah antar

| Keija /@- Dengair-demikis
anten w Wran pola radiasi dan gain

Setela catuk? ., an antena telah dihubungkan ke
port NA (format S21) meng
diputar dari posisi sudut 0° — 360° dengan interval 10°. Agar mendapatkan hasil

mudian akan diambil nilai

saling tegak lurus yaitu

adalaly sej

kabel koaksial, kemudian antena penerima

yang akurat, pengukuran dilakukan sebanyak 2 kali, kemudian diambil nilai rata-
ratanya. Pola radiasi diukur pada dua bidang yang saling tegak lurus yaitu bidang
E dan bidang H untuk mendapatkan gambaran bentuk radiasi dalam ruang. Data

hasil pengukuran dapat dilihat pada Lampiran 2.
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Gambar 4.6 Grafik perbandingan pola radiasi E-CO dan H-CO
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Dari gambar grafik diatas dapat diketahui bahwa pola radiasi omnidirectional

dengan mainlobe maksimum berada di O derajat.

4.1.3 Pengukuran gain.

Gain yang akan diukur pada pengukuran antena ini adalah gain dengan nilai
absolute. Pengukuran ini membutuhkan tiga buah antena dengan frekuensi kerja
yang sama atau yang hampir sama. Dengan tidak memperhatikan posisi antena
sebagai antena pengirim atay, antena penerima, maka ada tiga kemungkinan

pasangan antena pengiriaagatae Bina yaitu:

| :,
a D€ N 3
genoan d
S i asil uen ' ave

Vi
m Kuensi yangidiba ' |i AN,
PUE n gain Herdasarkan spets? friisVyir

se ikut:
'-ﬁ(.‘___‘_ﬁ ) .................... (42)

1. Antenape

G
a
Q

n network analyzer

g digunakan untuk

a umum dinyatakan

Dimana v ) olute antenapengirim (dB)
Gor ..v..- erima (dB)
R = jarak antara antena pengirim dan antena penerima (m)
A = panjang gelombang
Pr = daya diterima (W)
Pt = daya terkirim (W)
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Dikarenakan ada tiga kemungkinan pasangan antena pengirim dan antena
penerima, maka kemungkinan pengukuran gain sebagai berikut:

1. Antena pengirim 1 dan penerima 2

(G)+(G,)=2 | ﬁ(“ﬁ 411 “{E}M

2. Antena pengirim 1 dan pernrima 3

(@) +(Gy) =2 g1 gj ....................... (4.4
...................... (4.5)

....................... (4.6)

(A7)

m-'l-&awl Jkuran gain antena ada

beberap sy¥e o Detv Alt
Ante / @,l

1. \ arus saling barhadapan pada berkas
maksimum.

2. Letak jarak antena harus diperhatikan.

3. Semua komponen dalam kondisi matching
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Gambar 4.8 Grafik hasil pengukuran Gain

Penelitian ini menggunakan metode 3 antena. Hasil perhitungan gain akan
diberikan pada lampiran 3. Gain antena diukur sepanjang frekuensi kerja yang
diinginkan. Pada frekuensi 2,4 GHz diukur 2,4 — 2,5 GHz setiap 10 MHz. Grafik

hasil pengukuran gain untuk antena mikrostrip segitiga elemen dapat pada gambar

Universitas Indonesia

Antena mikrostrip ..., Slamet Purwo Santosa, FT Ul., 2008.



52

4. Dari gambar diatas, dapat dilihat pada frekuensi 2,4 GHz diperoleh gain sekitar
6 dB.

4.2 ANALISISHASIL SIMULASI DAN PENGUKURAN ANTENA
Pada sub bab ini akan dibahas tentang perbandingan antara hasil simulasi
dengan hasil pengukuran antena. Perbandingan antara hasil simulasi dan hasil

pengukuran ini akan membandingkan return loss, VSWR dan pola radiasi.

4.2.1 Analisa Hasil Simulasi dan Pengukuran Antena Port Tunggal

Analisa ini dilak

dilakukan d A ‘ ’

gmbandingkan antara hasil pengukuran yang

—e— pengukuran

—8—simulasi

urn Lo
. 1
) -
a Il Il

Ret

2.5 2.55

Gambar 4.9 Grafik pefgandingan return loss simulasi dan pengukuran

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa terjadi pergeseran nilai return loss.
Return loss pada saat simulasi sekitar -34.36dB. Sedangkan nilai return loss pada
saat pengukuran nilainya sekitar -39.906dB pada frekuensi 2.44GHz. Hal ini
menandakan bahwa nilai return loss nya mengalami penurunan, tapi nilai return
loss ini masih masuk dalam spesifikasi antena WLAN dimana nilai return lossnya
sekitar <-10dB. Jika dilihat dari nilai return lossnya maka dapat kita perkiraan
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besarnya bandwidth. Pada saat simulasi sekitar 100MHz dan pada saat
pengukuran sekitar 100MHz.

4.212VSWR
perbandingan VSWR Hasil simulasi dan Pengukuran
5.0000
[
4.0000 A
} —e—pengukuran
3.0000
) g —=—simulasi
i A
7 20000
>
2. 35 5 2.55
S|
ndi dan pengukuran
tabel ira at dilihat bah WR nya mengalami

R nya sekitar 1.039
1.01 pada frekuensi

an, jika dari iasil simulasi dapat diliha

turun

Parameter Hasil Simulasi Hasil pengukuran
Impedansi bandwidth 2.39-2.49 2.40-2.50
100MHz atau 0% 100MHz atau 0.4%
Frekuensi tengah 2.44 2.44
Return loss -34.36 dB -39.906 dB
(di frekuensi resonan)
VSWR 1.039 1.01
(di frekuensi resonan)

Jika dilihat dari tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa nilai return loss nya

mengalami penurunan sekitar 4.7, serta bandwidth dan VSWR nya juga

Universitas Indonesia

Antena mikrostrip ..., Slamet Purwo Santosa, FT Ul., 2008.



54

mengalami penurunan, tapi nilai-nilai ini semua masih sesuai dengan spesifikasi
WLAN.

_ Dapat dilihat pada hasil simulasi dan hasil pengukuran terdapat
perbedaan Return lossdan VSWR hasil pengukuran mengalami perbaikan.

Error (kesalahan) didapatkan dengan persamaan :

Error = |Data hasil pengukuran - Data haS|IS|muIaS|| (1000, T
| Data hasil simulasi i

Berikut diberikag or frekuensi kerja antena berdasarkan Tabel

4.1 (a):

Untuk fre \.
Erro \ W , A00%= 29 1009 = 0%
_rl’

~d
t'

00% = 0.4%
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4.2.1.3 Analisa Pola Radiasi
Pola radiasi medan E-Co hasil simulasi

A
B Lo
-

Lo N

Dari hasil simulasi dapat diketahui bahwa pola radiasi antena tersebut

omnidirectional, dengan mainlobe di 10 derajat

Universitas Indonesia

Antena mikrostrip ..., Slamet Purwo Santosa, FT Ul., 2008.



56

Perbandingan E-Co simulasi dan H-Co hasil pengukuran.

E-CO simulasi dan E-CO pengukuran

e

SN\

~W4

Y A
LA 350

Gampba .. /\. 9013 )’ -,, [ Dengukuran dan simulasi

| 12 ' nerk
Dari ' \, \ﬂapat dilihat bahwa antara nilai
edikit berbeda tapi dari perbandingan diatas

hasil simulasi dan penguk

)

terdapat pola yang sama dan memiliki mainlobe di O derajat.
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